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ABSTRACT

Spirit at work is a term used to describe the activities that are aimed to boast the productivity at
work, there are some factors that play important rule such as: communication between team and
team leader, compensation and safe and secure working environtment.

The porpuse of this study is to find out whether or not those factors (comunication, compensation,
and secure working environment) can improve significantly the spirit at work of Airport Services and
Hospitality Officer at Bali I Gusti Ngurah Rai Internasional Airport.

The result of the study shows that communication (X1) gives positif and significant impactto the spirit
at work of the employee (Y), compensation (X2)gives positif and significant impact to the spirit at
work of the employee (Y), safe and secure working environment (X3) gives positif and significant
impact to the spirit at work at the employee ().

Keywords: Communication, Compensation, Safe and secure working environment, Spirit atwork
of employee.

I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia pada
akhir tahun 2019. Pandemi ini mempengaruhi
kenaikan  dan  penurunan  pendapatan
perusahaan terutama pada perusahaan yang
bergerak dibidang pariwisata. Perusahaan
yang masih bertahan dipertengahan pandemi
ini dituntut untuk bekerja lebih efisien dan
efektif. Persaingan yang semakin ketat
menyebabkan perusahaan dituntut untuk
mampu meningkatkan daya saing dalam
rangka  menjaga  kelangsungan  hidup
perusahaan. Hampir disemua perusahaan
mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan
keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan
juga untuk meningkatkan kesejahteraan
pemilik dan karyawan. Perusahaan juga harus
bisa mendorong karyawannya agar tetap
produktif dalam menjalani tugasnya, dengan
cara terus meningkatkan semangat kerja
karyawannya sehingga perusahaan dapat
mempertahankan loyalitas karyawan guna
untuk mncapai tujuan perusahaan. Penutupan
penerbangan internasional dan pembatasan

penerbangan domestik sangat berpengaruh
terhadap keluhan yang Berdasarkan tabel 1.1
terlihat dengan jelas keluhan pelanggan yang
diterima pada bulan Januari 2021 hanya
menerima sebanyak 2 keluhan, namun pada
bulan Februari 2021 — April 2021 tidak
menerima keluhan, kemudian pada bulan Mei
2021 menerima keluhan sebanyak 1 keluhan.
Juni 2021 — November 2021 tidak menerima
keluahan, namun pada Desember 2021
mengalami peningkatan sebanyak 3 keluhan.
Keluhan yang terima masih tergolong rendah,
namun dengan adanya keluahan yang terjadi
selama tahun 2021 hal ini masih mejadi
perhatian pihak pengelola Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dengan Team Leader On Duty diterima di
Bandara Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai
Bali, selama pandemi Covid-19 berupa fasilitas,
pelayanan maupun unit terkait yang berada di
lingkungan Bandar Udara Internasional I Gusti

Ngurah Rai Bali. Jumlah keluhan selama tahun
2021 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:
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Tabel 1.1
Keluhan Pengguna Jasa Terminallnternasional dan Domestik Tahun 2021
Bulan Jumlah Keluhan
Januari 2 kasus
[Februari 0 kasus
Maret 0 kasus
April 0 kasus
Mei 1 kasus
Juni 0 kasus
Juli 0 kasus
Agustus 0 kasus
September |0 kasus
Oktober 0 kasus
November |0 kasus
Desember 3 kasus

dan beberapa karyawan Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali, bahwa
terdapat fenomena atau permasalahan yang
terjadi selain komunikasi yaitu kompensasi.
Dimana kompensasi yang diterima belum

sesuai dengan beban kerja yang diberikan,
karyawan yang masi bekerja harus memikul
beban kerja dari karyawan lainnya. Jumlah
gaji yang diterima karyawan Airport Services
dan Hospitality Officer dapat dilihat pada tabel
1.2 berikut:

Tabel 1.2
Laporan gaji karyawan Airport Services
dan Hospitality Officer
Tahun 2021

Bulan Tahun Tahun Persen
2020 2021 tase
(Rp) (Rp) (%)
Januari 4.500.000 1.350.000 75
Februari 4.500.000 1.350.000 75
Maret 4.500.000 1.350.000 75
April 4.500.000 1.350.000 75
Mei 4.500.000 1.350.000 75
Juni 4.500.000 1.350.000 75
Juli 4.500.000 1.350.000 75
Agustus 4.500.000 1.350.000 75
September 4.500.000 1.350.000 75
Oktober 4.500.000 1.350.000 75
November 4.500.000 1.350.000 75
Desember 4.500.000 1.350.000 75

Sumber data: Laporan gaji Karyawan Airport Services dan Hospitality Officer 2022.

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat selama tahun
2021 karyawan Airport Services dan
Hospitality Officer menerima gaji sebesar Rp.
1.350.000 per bulan, mengalami penurunan

sebanyak 75 persen dari tahun 2020 yaitu
sebesar Rp. 4.500.000 per bulan. Penurunan
jumlah gaji yang dibayarkan tersebut
merupakan dampak dari menurunnya jumlah
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penerbangan baik internasional dan domestik.
Kompenasi yang tidak sesuai dengan beban
kerja yang diberikan akan menurunkan
semangat kerja karyawan, sehingga tidak dapat
mencapai target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan secara efektif dan efisien. Dalam
hal ini kompensasi yang sesuai dan memadai
akan mampu meningkatkan semangat kerja
karyawan pada Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dari Team Leader On Duty dan beberapa
karyawan Airport Services dan Hospitality
Officer di Bandar Udara Internasional I Gusti
Ngurah Rai Bali, bahwa terdapat fenomena
dan  permasalahan yang terjadi
selain komunikasi dan kompensasi yaitu
lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja
perusahaankurang nyaman, hal ini ditunjukan
dengan kurangnya fasilitas atau alat-alat yang
diperlukan saat bekerja seperti komputer dan
printer yang kurang memadai, serta hubungan
antara rekan kerja dan hubungan antara
bawahan

dengan pimpinan yang kurang baik, misalnya
pada saat memutuskan dan memecahkan
keluhan pengguna jasa yang terjadi pada saat
bekerja. Lingkungan kerja yang kurang
nyaman akan membuat karyawan tidak dapat
menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan
tidak dapat mencapai target yang ditetapkan
oleh perusahaan secara efektif dan efisien.
Dalam hal ini lingkungan kerja yang nyaman,
dan memiliki fasilitas yang memadai, maka
akan mampu meningkatkan semangat kerja
pada Airport Services dan Hospitality Officer
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai Bali.

Berdasarkan kajian teori dan fenomena yang
terjadi pada Airport Services dan Hospitality
Officer serta kajian empiris dari hasil
penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan
kajian lebih jauh lagi mengenai “Pengaruh
Komunikasi, Kompensasi dan Lingkungan
Kerja terhadap Semangat kerja Karyawan
pada Airport Services dan Hospitality
Officer di Bandar Udara Internasional I

Gusti Ngurah Rai Bali”

2. TINJAUAN PUSTAKA

Expectancy Theory

Expectancy Theory yang dikemukakan oleh
Victor Vroom (1964) yang menyatakan bahwa
kekuatan yang memotivasi seseorang untuk
bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya
tergantung dari hubungan timbal balik antara
apa yang diinginkan dandibutuhkan dari hasil
pekerjaan itu. Dalam penerapannya, makna
teori itu ialah, bahwa seorang karyawan akan
bersedia melakukan upaya yang lebih besar
apabila diyakininya bahwa upaya itu akan
mendapatkan hasil yangpositif. Menurut teori
ini jika seseorang menginginkan sesuatu dan
harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup
besar, yang bersangkutan akan sangat
terdorong untuk memperoleh hal yang
diinginkannya. Sebaliknya jika harapan
memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis,
motivasi dan semangat kerja untuk berupaya
akan menjadi rendah.

Semangat Kerja

Menurut Dadang (2020:31-32) semangat kerja
adalah kemampuan diri setiap individu atau
kelompok untuk saling bekerja sama dengan
giat, disiplin, dan penuh rasatanggung jawab
dalam melaksanakan tugas yang telah
ditetapkan.Darmawan  (2020) menyatakan
bahwa semangat kerja adalah sebagai suatu
iklim atau suasana kerja yang terdapat di
dalam suatu organisasi yang menunjukkan
rasa kegairahan di dalam melaksanakan
pekerjaan dan mendorong mereka untuk
bekerja lebih baik dan produktif.

Komunikasi

Komunikasi ialah rangkaian pendistribusian
maksud tujuan yang dilangsungkan secara
langsung atau melewati media melalui orang
satu ke orang yang lain. Komunikasi yakni
peralatan yang dipergunakan oleh seluruh
pihak, hanya tergantung tiap pihak saja
memakainya dengan tepat, sebab apabila
komunikasi disalurkan dengan tidak tepat,
mengakibatkab terjadinya misscommunication
antara pemberi dan penerima  pesan
(Khongida, et al, 2019:114). Menurut
Agustina, et al., (2020:76) menyatakan
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komunikasi yakni peluang pertemuan antara
muka, melahirkan  tingginya semangat
persatuan serta saling menyalurkan pertanyaan
dan jawaban.

Kompensasi

Astuti dan Suhendri (2020) menyatakan
kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atau jasa yang diberikan kepada
perusahaan instansi. Pembentukan sistem
kompensasi yang efektif merupakan bagian
penting dari manajemen sumber daya manusia
karena membantu menarik dan
mempertahankan pekerjaan- pekerjaan yang
berkat. Reifler dan Stevens (2020:3)
menyatakan  kompensasi  dirancang dan
diterapkan secara efektif untuk penghargaan
pekerja.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam melakukan
pekeraan. Nitisemito (2020:51), menyatakan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para karyawan dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan.

3. HIPOTESIS PENELITIAN

H1 : Komunikasi berpengaruh positif terhadap
semangat kerja karyawan.

H2 : Kompensasi berpengaruh positif terhadap
semangat kerja karyawan.

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap semangat kerja karyawan.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bandar Udara
Internasional 1 Gusti Ngurah Rai Bali yang
beralamatkan di Jalan Raya Gusti Ngurah rai,
Tuban, Kuta, Kabupaten Badung. Objek
penelitian ini yaitu komunikasi, kompensasi,
lingkungan kerja sebagai variabel bebas dan
objek penelitian yang merupakan variabel
terikat adalah semangat kerja.

Definisi Operasional Variabel

Variabel Dependen Semangat Kerja (Y)
Semangat kerja karyawan adalah keinginan
dan kesungguhan seseorang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin
untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.
Menurut Hasibuan (2021) indikator semangat
kerja adalah sebagai berikut:

a. Motivasi dan dorongan bekerja

b. Kesungguhan

c. Kesenangan

d. Kepuasan

Variuabel IndependenKomunikasi (X1)
Komunikasi adalah sebuah proses dua arah
dalam penyampaian infromasi atau pesan-
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
tujuan dapat saling mengerti dan memahami.
Indikator penelitian komunikasi menurut Putra
dan Adnyani (2019) terdiri dari:

a. Efektivitas komunikasi antara atasan dan
bawahan

b. Komunikasi dari bawahan kepada atasan

c. Diskusi dalam menyelesaikan
permasalahankerja

d. Komunikasi diluar jam kerja

Kompensasi (X2)

Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima oleh karyawan berupa gaji, insentif,
bonus, pengobatan dan lain-lain yang
sejenisnya yang dibayar langsung oleh
perusahaan, dengan indikator kompensasi
menurut Yulandari (2020) sebagai berikut:

a. Gaji

b. Insentif

c. Bonus

d. Pengobatan

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan kerja adalah keseluruhan yang
ada disekitar pegawai yang mempengaruhinya
dalam melaksanakan setiap beban tugasnya
yang telah diberikan oleh instansi. Indikator
lingkungan kerja menurut Afandi (2018)
adalah:

a. Suasana kerja

b. Hubungan dengan rekan kerja

c. Hubungan antara bawahan dengan
pimpinan

d. Tersedianya fasilitas kerja
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Intrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa  intrumen  penelitian  variabel
komunikasi (X1), kompensasi (X2),lingkungan
kerja (X3) dan semangat kerja karyawan (Y)
seluruhnya adalah wvalid. Dikatakan valid
karena seluruh instrmen penelitian mempunyai
koefisien korelasi (r)lebih besar dari 0,30.

2. Uji Realibilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
masing-masing instrumen penelitian variabel
komunikasi  (X1),  kompensasi  (X2),
lingkungan kerja (X3) dansemangat kerja (Y)
memiliki nilai CronbachAlpha lebih besar dari
0,70 sehingga seluruhvariabel layak digunakan
untuk menjadi alat ukur pada instrumen
kuesioner dalam penelitian ini.

Hasil Analisis Deskriptif

1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamanin

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
diketahui responden semangat kerja pada
Airport Services dan Hospitality Officer di
Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai Bali yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 19 orang atau 42,2% danperempuan
26 orang atau 57,8%, sehingga total responden
adalah sebanyak 45 orang. Jumlah responden
perempuan lebih banyak yaitu 57,8%
dibanding jumlah responden laki-laki yaitu
sebanyak 42,2%.

b. Tingkat Usia

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa responden semangat kerja pada Airport
Services dan Hospitalty Olfficer di Bandar
Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali
yang berusia 21-30 tahun sebanyak 32 orang
atau 71,1%. Responden yang berusia 31-40
tahun sebanyak 12 orang atau 26,7%.
Responden yang berusia > 50 tahun sebanyak
1 orang atau 2,2%.Berdasarkan hal tersebut
maka jumlah responden semangat kerja paling
banyak usia 21 tahun hingga 30 tahun.

c¢. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa responden semangat kerja pada Airport

Services dan  Hospitality  Olfficer yang
berpendidikan terakhir SMA sebanyak 15
orang atau 33,3%. Responden berpendidikan
terakhir D2 sebanyak 1 orang atau 2,2%.
Responden yang berpendidikan terakhir D3
sebanyak 5 orang atau 11,1%. Responden
berpendidikan terakhir S1 sebanyak 24 orang
atau 53,3%. Berdasarkan hal tersebut maka
jumlah responden dengan tingkat pendidikan
yang paling banyak yaituS1.

d. Masa Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
responden semangat kerja pada Airport
Services dan  Hospitality  Olfficer yang
memiliki masa kerja 1 tahun sampai dengan 5
tahun sebanyak 13 orang atau 28,9%.
Responden yang memiliki masa kerja 5 tahun
sampai dengan 10 tahun sebanyak 30 orang
atau 66,7%. Responden yang memiliki masa
kerja lebih dari 10 tahunsebanyak 2 orang atau
4,4%. Berdasarkan hal tersebut, karyawan
Airport Services dan Hospitality Officer
memiliki masa kerja 5 tahun sampai 10 tahun
paling banyak.

2. Deskripsi Variabel Penelitian

a. Komunikasi (X1)

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
total skor rata-rata untuk variabel komunikasi
adalah 4,33, artinya skor yang diperoleh
tergolong dalam kategori sangat baik.

b. Kompensasi (X2)

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan
rata-rata skor variabelkompensasi adalah 4,23
yang tergolong sangat baik.

c¢. Lingkungan Kerja (X2)

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan
rata-rata skor variabel lingkungankerja adalah
4,22 yang tergolong dalam kategori sangat
baik.

d. Semangat Kerja (X3)

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan
rata-rata skor variabel semangat kerja adalah
4,44 yang tergolong kategori sangat baik.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5.2
Coefficients®
Unstandard | Standard
ized ized
Coefficients | Coeffici
ents
Std.
[Error
Model B Beta T |Sig.
1 (Consta | .041 |.257 158 875
nt)
IKomuni |.264 |.115 .25412.291 .027
lkasi
IKompe |.566 |.101 .541(5.584 .000
nsasi
ILingku |.205 |.072 .229(2.853 .007
ngan
Kerja

a. Dependent Variable: Semangat KerjaR =937
|Adjuster R Square = 879

Sumber : Data diolah, 2022.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda pada tabel 5.2, maka diperoleh hasil
persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut (Sugiyono, 2018).
Y=a+BIX1 +B2X2 + B3X3 + e

Y =0.041 + 0.264X1 + 0.566X2 + 0.205X3 +
0.257

Nilai B1, B2, B3 pada persamaan regresi di atas
memberikan informasi bahwa:

a. Nilai kontan (a) yang diperoleh sebesar
0.041, artinya jika nilai keseluruhan variabel
independen komunikai (X1), kompensasi (X2)
dan lingkungan kerja (X3) diasumsikan
berkonstan (bernilai 0), maka semangat kerja
karyawan sebesar 0.041.

b. Nilai koefisien regresi variabel
komunikasi (B1) yaitu 0.264, artinya apabila
komunikasi antara pimpinan dan karyawan
serta karyawan dengan sesama karyawan
terjalin sangat baik, maka akan meningkatkan
semangat kerja karyawan.

c. Nilai koefisien regresi variabel
kompensasi (2) yaitu 0.566, artinya semakin
baik kompensasi yang diterima, maka
semangat kerja kerja karyawan akan
meningkat.

d. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan
kerja (B3) yaitu 0.205, artinya lingkungan

kerja yang baik dan nyaman serta suasana
tempat kerja yang baik akan meningkatkan
semangat kerja karyawan.

Analisis Kortelasi Berganda

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai
korelasi (R) sebesar 0,937. Besarnya nilai R
0,937 yang berarti ada hubungan yang sangat
kuat antara komunikasi, kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap semangat kerja
karyawan pada Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,147 lebih
besar dari o = 0,05. Hal ini berarti bahwa
model regresi sudah memenuhi asumsi
normalitas atau data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai tolerance dari variabel independen
yaitu komunikasi, kompensasi dan lingkungan
kerja menunjukkan nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolenearitas  antara  variabel
independen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa nilai sig secara parsial lebih dari 0.05.
Hasil tersebut disimpulkan bahwa model
dalam regresi tidak menunjukkan
heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan
untuk memprediksi variabel dependen.

Uji Koefisien Determinan

Hasil analisis koefisien determinan dapat
dilihat pada tabel 5.17, dengan nilai Adjusted
R Square pada model summary adalah 0,870,
sehingga perhitungan nilai determinan adalah
sebagai berikut.

D =0,870 x 100%

=87%

Berdasarkan perhitungan diatas dijelaskan
bahwa pengaruh komunkasi, kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap semangat kerja
karyawan adalah sebesar 87%, sedangkan
sisanya 13% (100%-87% = 13%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Uji t

Dalam pengujian hipotesis mengacu padahasil
analisis regresi linier berganda, uji t sebagai
berikut:

a. Pengaruh komunikasi terhadap semangat
kerja karyawan pada Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional 1 Gusti Ngurah Rai Bali
menunjukan nilai koefisien sebesar 0.264
dengan nilai signifikan uji t sebesar 0.027 <
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi berpengaruh positif terhadap
semangat kerja karyawan, sehingga hipotesis
pertama (HI) diterima dan terbukti
kebenarannya.

b. Pengaruh kompensasi terhadap semangat
kerja karyawan pada Airport Services dan
Hospitality Olfficer pada Bandar Udara
Internasional 1 Gusti Ngurah Rai Bali
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.566
dengan nilai signifikan uji t sebesar 0.000 <
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan, sehingga
hipotesis kedua (H2)diterima karena terbukti
kebenarannya.

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja karyawan pada Airport
Services dan Hospitality Officer menunjukan
nilai koefisien sebesar 0.205 dengan nilai
signifikan uji t sebesar 0.007 >

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja karyawan,
sehingga hipotesis ketiga (H3)diterima karena
terbukti kebenarannya.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Semangat
Kerja Karyawan

Berdasarkan  pengujian  secara  parsial
diperoleh hasil nilai koefisien regresi variabel
komunikasi menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.264 dengan nilai signisikan uji t
sebesar 0.27 < 0.05, maka disimpulkan bahwa
variabel komunikasi (X1) berpengaruh positif
terhadap semangat kerja karyawan (Y) pada
Airport Services dan Hospitality Officer di
Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai
Bali.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat
Kerja Karyawan

Berdasarkan  pengujian  secara  parsial
diperoleh hasil koefisien regresi untuk variabel
kompensasi menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.566 dengan nilai signifikan uji t
sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan (Y) pada Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Kerja Karyawan

Berdasarkan  pengujian  secara  parsial
diperoleh hasil nilai koefisien regresi untuk
variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.205 dengan nilai signifikan
uji t sebesar 0.007, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada Airport
Services dan Hospitality Officer di

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai
Bali.

6. SIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan maka dapat kesimpulan
yang

berkaitan dengan pengaruh komunikasi,
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap
semangat kerja karyawan pada Airport
Services dan Hospitality Officer di Bandar
Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali,
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja karyawan
pada Airport Services dan Hospitality Officer
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai Bali, sehingga semakin baik komunikasi
antara pimpinan dan karyawan, serta karyawan
dengan sesama karyawan maka semangat kerja
karyawan juga akan meningkat

2. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja karyawan
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pada Airport Services dan Hosppitality Officer
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai Bali, maka semakin baik kompensasi
berupa gaji, insentif, dan bonus yang diterima
maka semangat kerja akan meningkat pada
Airport Services dan Hospitality Officer di
Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai
Bali.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap semangat kerja karyawan
pada Airport Services dan Hospitality Officer
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai Bali, maka semakin baik lingkungan kerja
maka semakin meningkat semangat kerja
karyawan pada Airport Services dan
Hospitality  Officer di  Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali.
KETERBATASAN

Penelitian ini  telah dilaksanakan dan
dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun
demikian tentunya penelitian ini memiliki
keterbatasan, dalam penelitian selanjutnya
sebaiknya digunakan tidak hanya pada variabel
komunikasi, kompensasi dan lingkungan kerja,
tetapi bisa juga menggunakan variabel-
variabel lainnya terutama variabel yang
diperkirakan mempunyai tingkat pengaruh
yang kuat terhadap semangat kerja karyawan.
Karakteristik responden dalam penelitian ini
tidak mencantumkan jabatan, jawaban
responden antara jabatan yang lebih tinggi
dengan yang lebih rendah pasti akan memiliki
perbedaan sehingga seluruh jumlah di anggap
sama meskipun faktor tersebut jenis kelamin,
usia, lama bekerja dan tingkat pendidikan
terakhir juga

sangat besar pengaruhnya terhadap semangat
kerja.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Perusahaan

a. Komunikasi (X1) dengan indikator diskusi
dalam menyelesaikan permasalahan kerja
memiliki skor terendah 4,20 maka peneliti
menyarankan agar pimpinan dan bawahan
lebih sering melakukan diskusi terkait

penyelesaikan masalah kerja yang terjadi pada
saat jam kerja.

b. Kompensasi (X2) dengan indikator gaji
memiliki skor terendah 4,13, maka peneliti
menyarankan agar pemberian ataupembayaran
gaji dan upah dibayarkan secara tepat waktu dan
dengan nominal yang telah ditetapkan.

C. Lingkungan kerja (X3) dengan
indikator hubungan sesama rekan kerja
memiliki skor terendah 4,18, maka peneliti
menyarankan agar pimpinan lebih
memperhatikan hubungan karyawan agar tidak
terjadi saling intrik dan lebih mengakrabkan
diri sehingga tercipta suasana kerja yang
nyaman dan aman.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan  penelitian ini  dengan
meneliti ~ variabel lain  yang  dapat
mempengaruhi semangat kerja karyawan.
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